PAGE  
37
BAB II Tinjauan Pustaka


                                                 BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Laporan Keuangan
Laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil dari proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antara data keuangan atau aktivitas suatu perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan data atau aktivitas perusahaan. Melalui laporan keuangan akan dapat dinilai kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban-kewajiban jangka pendek, struktur modal perusahaan, distribusi dari aktiva, keefektifan penggunaan aktiva, hasil usaha/pendapatan yang telah dicapai, beban-beban tetap yang harus dibayar, serta nilai-nilai buku tiap lembar saham perusahaan.
2.1.1 Pengertian Laporan Keuangan

Laporan keuangan adalah hasil akhir proses akuntansi. Setiap transaksi yang dapat diukur dengan nilai uang dicatat dan diolah sedemikian rupa. Laporan keuangan pun disajikan dalam nilai uang. Menurut Sofyan Syafri Harahap dalam bukunya “Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan” menyatakan bahwa:

“Laporan keuangan menggambarkan kondisi keuangan dan hasil usaha suatu perusahaan pada saat tertentu atau jangka waktu tertentu. Adapun jenis laporan keuangan yang lazim dikenal adalah: Neraca atau Laporan Laba/Rugi, atau hasil usaha, Laporan Arus Kas, Laporan Posisi Keuangan”.

(2004;105)
Menurut Kieso, Weygant dan Warfield dalam bukunya “Intermediate Accounting” menyatakan bahwa:

“Financial statement, is a main tool which financial report communicated to other company. Financial statement give continuous history which qualitificated in monetary unit in economic resources and liabilities. Most presentabele are: (1) Balance Sheet, (2) Income Statement, (3) Cash Flow, and (4) Stockholder Equity. Beside that’s the notes is important/main part of each four basic financial statement”.
(2001;6)

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan untuk perusahaan terdiri dari laporan-laporan yang melaporkan posisi keuangan perusahaan pada suatu waktu tertentu yang dilaporkan dalam neraca, laporan laba rugi, laporan arus kas dan laporan perubahan modal.
2.1.2 Tujuan Laporan Keuangan

Tujuan laporan keuangan adalah memberikan informasi untuk memudahkan para pemakai dalam pengambilan keputusan. Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia dalam bukunya “Standar Akuntansi Keuangan” menyatakan bahwa:

“Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dan pengambilan keputusan ekonomi”.
(2004;4)

Menurut Sofyan Syafri Harahap dalam bukunya “Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan” menyatakan bahwa:

“Tujuan utama dari laporan keuangan adalah memberikan informasi yang berguna untuk pengambilan keputusan ekonomis. Para pemakai laporan akan menggunakannya untuk meramalkan, membandingkan, dan menilai dampak keuangan yang timbul dari keputusan ekonomis yang diambilnya. Informasi mengenai dampak keuangan yang timbul tadi sangat berguna bagi pemakai untuk meramalkan, membandingkan dan menilai arus kas. Seandainya nilai uang tidak stabil, maka hal ini akan dijelaskan dalam laporan keuangan. Laporan keuangan akan lebih bermanfaat apabila yang dilaporkan tidak saja aspek-aspek kuantitatif, tetapi mencakup penjelasan-penjelasan lainnya yang dirasakan perlu. Dan informasi ini harus faktual dan dapat diukur secara objektif”.
(2002;131)

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan laporan keuangan adalah sebagai berikut:
1. Informasi posisi laporan keuangan yang dihasilkan dari kinerja dan harta perusahaan sangat dibutuhkan oleh para pemakai laporan keuangan, sebagai bahan evaluasi dan perbandingan untuk melihat dampak keuangan yang timbul dari keputusan ekonomis yang diambilnya.

2. Informasi keuangan perusahaan diperlukan juga untuk menilai dan meramalkan apakah perusahaan di masa sekarang dan di masa yang akan datang sehingga akan menghasilkan keuntungan yang sama atau lebih menguntungkan. 

3. Informasi perubahan posisi keuangan perusahaan bermanfaat untuk menilai aktivitas invesatsi, pendanaan dan operasi perusahaan selama periode tertentu. Selain untuk menilai kemampuan perusahaan, laporan keuangan juga bertujuan sebagai bahan pertimbangan dalam pegambilan keputusan invesatsi.

2.1.3 Karakteristik Laporan Keuangan

Karakteristik kualitatif merupakan ciri khas yang membuat informasi dalam laporan keuangan berguna bagi pemakai. Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia dalam bukunya “Standar Akuntansi Keuangan” menyatakan bahwa:
“Terdapat empat karakteristik kualitatif pokok, yaitu:

1. dapat dipahami,

2. relevan,

3. keandalan, dan

4. dapat diperbandingkan”.

(2004;7)

Berdasarkan keterangan di atas, dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Dapat dipahami

Kualitas penting inforamsi yang ditampung dalam laporan keuangan adalah kemudahannya untuk segera dapat dipahami oleh pemakai. Pemakai dalam hal ini diasumsikan memiliki pengetahuan yang memadai tentang aktivitas ekonomi dan bisnis, akuntansi, serta kemauan untuk mempelajari informasi dengan ketekunan yang wajar.
2. Relevan

Informasi harus relevan untuk memenuhi kebutuhan pemakai dalam proses pengambilan keputusan. Informasi memiliki kualitas relevan apabila dapat mempengaruhi keputusan ekonomi pemakai dengan membantu mereka mengevaluasi peristiwa masa lalu, masa kini atau masa depan, menegaskan, atau mengkoreksi hasil evaluasi mereka di masa lalu.

3. Keandalan

Informasi memiliki kualitas andal apabila bebas dari pengertian yang menyesatkan, kesalahan material dan dapat diandalkan penyajiannya sebagai penyajian yang tulus atau jujur dari yang seharusnya disajikan atau yang secara wajar diharapkan dapat disajikan.
4. Dapat diperbandingkan

Pemakai harus dapat memperbandingkan laporan keuangan perusahaan antar periode untuk mengidentifikasikan kecenderungan (trend) posisi dan kinerja keuangan.
Menurut Sofyan Syafri Harahap dalam bukunya “Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan” menyatakan bahwa:

“Sifat-sifat kualitatif dari laporan keuangan adalah:

1. Relevance

2. Realiability

3. Verifiability
4. Completeness

5. Comparability

6. Consistency”.
(2002;141)
Berdasarkan keterangan di atas, dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Relevance
Agar informasi relevan, maka informasi itu harus memiliki predictive value (meramalkan nilai di masa yang akan datang), feedback value (menguatkan atau mengoreksi pengharapan yang sudah lalu) pada saat yang sama dan harus disampaikan pada waktu yang tepat.

2. Realiability

Realiability menyangkut kualitas yang menyebabkan pemakai data bergantung pada kepercayaannya pada data yang disajikan dan yang dimaksudkan untuk disajikan. Untuk meningkatkan realiability, maka laporan keuangan harus dapat diperiksa (verifiability).
3. Verifiability

Adalah suatu sarana yang dapat memberikan kesempatan kepada orang-orang tertentu yang bekerja secara terpisah antara satu dengan yang lain untuk mengembangkan ukuran-ukuran yang sama atas bukti, data, dan catatan yang sama.
4. Completeness

Menjelaskan kelengkapan dan kesesuaian antara data akuntansi dengan kejadian yang dimaksud untuk disajikan.
5. Comparability

Dalam menyusun laporan keuangan harus digunakan metode yang sama sepanjang waktu oleh perusahaan tertentu agar dapat diperbandingkan.
6. Consistency

Metode-metode akuntansi tidak dapat diubah apabila telah dipilih. Namun dalam prinsip akuntansi disebutkan bahwa boleh mengubahnya apabila alternatif lain yang juga sesuai dengan prinsip akuntansi yang lazim dianggap lebih baik. Perubahan itu harus diungkapkan dan termasuk diungkapkan alasan mengapa prinsip alternatif itu dipilih.
2.1.4 Pemakai Laporan Keuangan

Pemakai laporan keuangan adalah pihak-pihak yang mempunyai kepentingan terhadap laporan keuangan. Menurut Susan Irawati dalam bukunya “Manajemen Keuangan” menyatakan bahwa:

“Pihak-pihak yang berkepentingan dengan laporan keuangan suatu perusahaan, antara lain:

1. Manajemen perusahaan

2. Pemilik perusahaan

3. Kreditur

4. Investor

5. Pemerintah”.

(2006;23)

Berdasarkan keterangan di atas, dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Manajemen Perusahaan

Yang berkepentingan terhadap laporan keuangan adalah manajemen perusahaan, karena manajemen akan dilihat hasil kinerjanya melalui laporan keuangan yang dihasilkan selama satu periode.

2. Pemilik Perusahaan

Yang berkepentingan terhadap keamanan modal yang dikelola manajemen adalah pemilik perusahaan, dan pemilik perusahaan dapat memutuskan apakah perlu diadakan pembagian dividen atau tidak.

3. Kreditur

Yang berkepentingan untuk mengevaluasi kredit yang diberikan terhadap laporan keuangan. Apakah perusahaan tersebut mempunyai kemampuan yang cukup baik dalam membayar pinjaman-pinjamannya baik jangka pendek maupun jangka panjang atau dengan kata lain bagaimana tingkat likuiditas perusahaan selama satu periode.

4. Investor

Yang berkepentingan terhadap laporan keuangan perusahaan dalam rangka penentuan kebijakan penanaman modalnya.
5. Pemerintah

Yang berkepentingan terhadap pembayaran pajak perusahaan. Sebagai pendapatan bagi pemerintah.
Menurut Sofyan Syafri Harahap dalam bukunya “Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan” menyatakan bahwa:

“Para pemakai laporan keuangan terdiri dari: Pemegang Saham, Investor, Analis Pasar Modal, Manajer, Karyawan dan Serikat Pekerja, Instansi Pajak, Pemberi Dana (Kreditur), Supplier, Pemerintah atau Lembaga Pengatur Resmi, Langganan atau Lembaga Konsumen, Lembaga Swadaya Masyarakat, Peneliti/Akademisi/Lembaga Peringkat”.
(2004;120)
2.1.5 Sifat dan Keterbatasan Laporan Keuangan

Sebelum mengambil keputusan, para pemakai laporan keuangan harus mengetahui dan memahami terlebih dahulu sifat dan keterbatasan laporan keuangan agar para pemakai laporan keuangan tersebut tidak salah mengartikan sehingga tidak akan menyesatkan dalam pengambilan keputusan.
Menurut S Munawir dalam bukunya “Analisa Laporan Keuangan” menyatakan bahwa:

“Laporan keuangan yang bersifat historis serta menyeluruh dan sebagai suatu laporan kemajuan laporan keuangan terdiri dari data-data yang merupakan hasil dari kombinasi antara:

a. Fakta yang telah dicatat (Recorded Fact)

b. Prinsip-prinsip kebiasaan-kebiasaan didalam akuntansi (Accounting Convention and Postulate)

c. Pendapat pribadi (Personal Judgement)”.

(2002;6)

Dengan mengingat atau memperhatikan sifat-sifat laporan keuangan di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa laporan keuangan mempunyai keterbatasan. S Munawir mengemukakan keterbatasan laporan keuangan yaitu:

“Keterbatasan Laporan Keuangan antara lain:

1. Laporan keuangan yang dibuat secara periodik pada dasarnya merupakan interim report (laporan yang dibuat antara waktu tertentu yang sifatnya sementara) dan merupakan laporan yang final.

2. Laporan keuangan menunjukkan angka dalam rupiah yang kelihatannya bersifat pasti dan tepat, tetapi sebenarnya dengan standar nilai yang mungkin berbeda atau berubah-ubah.
3. Laporan keuangan disusun berdasarkan hasil pencatatan transaksi keuangan atau nilai rupiah dari berbagai waktu atau tanggal yang lalu dimana daya beli (purchasing power) uang tersebut menurun, dibanding dengan tahun-tahun sebelumnya, sehingga kenaikan volume penjualan yang dinyatakan dalam rupiah belum tentu menunjukkan atau mencerminkan unit yang dijual semakin besar, mungkin kenaikan tersebut disebabkan naiknya harga jual barang tersebut yang mungkin juga diikuti kenaikan harga-harga.

4. Laporan keuangan tidak dapat mencerminkan berbagai faktor yang dapat mempengaruhi posisi atau keadaan keuangan perusahaan karena faktor-faktor tersebut tidak dapat dinyatakan dengan suatu uang”.

(2002;9)

Menurut Sofyan Syafri Harahap dalam bukunya “Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan” menyatakan bahwa:
“Keterbatasan Laporan Keuangan adalah:
1. Laporan keuangan bersifat historis, yaitu merupakan laporan atas kejadian yang telah lewat. Karenanya, laporan keuangan tidak dapat dianggap sebagai satu-satunya sumber informasi dalam proses pengambilan keputusan ekonomi.

2. Laporan keuangan bresifat umum dan tidak dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan pihak-pihak tertentu.

3. Proses penyusunan laporan keuangan tidak luput dari penggunaan taksiran dan berbagai pertimbangan.

4. Akuntansi hanya melaporkan informasi yang material.

5. Laporan keuangan bersifat konservatif dalam menghadapi ketidakpastian.

6. Laporan keuangan lebih menekankan pada makna ekonomis suatu peristiwa/transaksi daripada bentuk hukumnya.
7. Laporan keuangan disusun dengan menggunakan istilah-istilah teknis.

8. Adanya berbagai alternatif metode akuntansi yang dapat digunakan menimbulkan variasi dalam pengukuran sumber-sumber ekonomis dan tingkat kesuksesan antar perusahaan.

9. Informasi yang bersifat kualitatif dan fakta yang tidak dapat dikuantitatifkan umumnya diabaikan”.

(2002;235)

Berdasarkan pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan bersifat historis dan hanya merupakan gambaran kemajuan perusahaan yang terdiri dari data-data, laporan dan elemen yang cukup berarti yang mempunyai sifat yang dapat mempengaruhi atau menyebabkan timbulnya suatu perbedaan dalam suatu pengambilan keputusan dengan mempertimbangkan keadaaan lain yang ada di perusahaan.
2.1.6 Jenis Laporan Keuangan

Laporan keuangan umumnya terdiri dari neraca, laporan laba/rugi, laporan perubahan modal dan laporan arus kas, namun pada prakteknya sering diikutsertakan beberapa daftar atau catatan yang sifatnya dapat memberikan informasi atau keterangan yang lebih rinci. Menurut John J. Wild, K. R Subramanyam, Robert F Halsey  dalam bukunya “Financial Statement Analysis” yang diterjemahkan oleh Yanivi S. Bachtiar dan S Nurwahyu Harahap dalam buku “Analisis Laporan Keuangan” menyatakan bahwa:
“Jenis-jenis laporan keuangan adalah:

1. Neraca (Balance Sheet)
2. Laporan Laba Rugi (Income Statement)

3. Laporan Ekuitas Pemegang Saham (Statement of Shareholders Equity)

4. Laporan Arus Kas”.

(2005;23)

Menurut Sofyan Syafri Harahap dalam bukunya “Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan” menyatakan bahwa:

“Jenis laporan utama dan pendukung atas laporan keuangan adalah:
1. Daftar Neraca yang menggambarkan posisi keuangan perusahaan pada suatu tanggal tertentu.

2. Perhitungan Laba/Rugi yang menggambarkan jumlah hasil, biaya dan Laba/Rugi perusahaan pada suatu periode tertentu.

3. Laporan Sumber dan Penggunaan Dana. Di sini dimuat sumber dan pengeluaran perusahaan selama satu periode.

4. Laporan Arus Kas. Di sini digambarkan sumber dan penggunaan kas dalam suatu periode.
5. Laporan Harga Pokok Produksi yang menggambarkan berapa dan unsur apa yang diperhitungkan dalam harga pokok produksi suatu barang.

6. Laporan Laba Ditahan, menjelaskan posisi laba ditahan yang tidak dibagikan kepada pemilik saham.

7. Laporan Perubahan Modal, menjelaskan perubahan posisi modal baik saham dalam PT atau Modal dalam perusahaan perseroan.

8. Dalam suatu kajian dikenal Laporan Kegiatan Keuangan. Laporan ini menggambarkan transaksi laporan keuangan perusahaan yang mempengaruhi kas atau ekuivalen kas. Laporan ini jarang digunakan”.

(2004;106)

Berdasarkan keterangan di atas, dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Neraca
Neraca adalah laporan yang sistematis tentang aktiva, hutang serta modal dari perusahaan tertentu.

Menurut Susan Irawati dalam bukunya “Manajemen Keuangan” menyatakan bahwa:
“Neraca adalah laporan keuangan yang menunjukkan posisi keuangan suatu perusahaan pada saat tertentu. Di dalam neraca akan terlihat kekayaan perusahaan yang berupa aktiva lancar dan aktiva tetap, yang sumber pendanaannya baik berasal dari pinjaman yaitu pinjaman jangka pendek ataupun jangka panjang dan modal sendiri”.

(2006;68)
Menurut Sofyan Syafri Harahap dalam bukunya “Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan” menyatakan bahwa:

“Laporan Neraca atau daftar neraca disebut juga laporan posisi keuangan perusahaan. Laporan ini menggambarkan posisi aktiva, kewajiban dan modal pada saat tertentu. Laporan ini bisa disusun setiap saat”.
(2004;107)

Berdasarkan keterangan di atas, dapat disimpulkan bahwa neraca adalah laporan posisi keuangan suatu perusahaan yang terdiri dari harta, hutang, dan modal pada saat tertentu.

Neraca minimal mencakup pos-pos berikut:

a. Aktiva berwujud
b. Aktiva tidak berwujud

c. Aktiva keuangan
d. Investasi yang diperlukan menggunakan metode ekuitas
e. Persediaan
f. Piutang usaha atau piutang lainnya
g. Kas dan Setara Kas
h. Hutang usaha dan Hutang lainnya
i. Kewajiban yang diestimasi
j. Kewajiban berbunga jangka panjang
k. Hak Minoritas
l. Modal Saham dan Pos Ekuitas lainnya.
2. Laporan Laba Rugi

Laporan laba rugi adalah laporan yang sistematis tentang pendapatan dan biaya, sehingga dapat diketahui laba atau rugi perusahaan. Menurut John J. Wild, K. R Subramanyam, Robert F Halsey  dalam bukunya “Financial Statement Analysis” yang diterjemahkan oleh Yanivi S. Bachtiar dan S Nurwahyu Harahap dalam buku “Analisis Laporan Keuangan” menyatakan bahwa:

“Laporan Laba rugi mengukur kinerja keuangan perusahaan antara tanggal neraca. Laporan ini mencerminkan aktivitas operasi perusahaan. Laporan laba rugi menyediakan rincian pendapatan, beban, untung dan rugi perusahaan untuk suatu periode tertentu”.
(2005;24)

Menurut Henri Simamora dalam bukunya “Analisis Laporan Keuangan Untuk Bisnis” menyatakan bahwa:
“Laporan Rugi Laba adalah laporan keuangan resmi yang menerangkan kegiatan-kegiatan operasi (Pendapatan dan Biaya) selama periode tertentu, biasanya satu bulan atau satu tahun”.

(2002;22)

Berdasarkan keterangan di atas, dapat disimpulkan bahwa laporan laba rugi adalah laporan yang menerangkan kegiatan-kegiatan operasi tentang rincian pendapatan, beban, laba dan rugi suatu perusahaan selama periode tertentu.

Laporan laba rugi minimal mencakup:

a. Pendapatan/penjualan dari usaha utama

b. Harga pokok penjualan

c. Biaya pemasaran

d. Biaya administrasi dan umum

e. Pendapatan diluar usaha (non operasional)

f. Biaya diluar usaha.
3. Laporan Perubahan Ekuitas

Perusahaan harus menyajikan laporan ekuitas sebagai komponen utama laporan keuangan, yang menunjukkan:

a. Rugi atau Laba bersih periode yang bersangkutan

b. Setiap pos pendapatan dan beban, keuntungan atau kerugian beserta jumlahnya yang berdasarkan PSAK terkait diakui secara langsung dalam ekuitas

c. Pengaruh kumulatif dari perubahan kebijakan akuntansi. Perbaikan terhadap kesalahan mendasar sebagai mana diatur dalam PSAK terkait

d. Transaksi modal dengan pemilik dan distribusi kepada pemilik

e. Saldo akumulasi rugi dan laba pada awal dan akhir periode serta perubahannya

f. Rekonsiliasi antara nilai tercatat dari masing-masing jenis model saham, agio dan cadangan pada awal dan akhir periode yang mengungkapkan secara terpisah setiap perubahan.

4. Laporan Arus Kas

Laporan arus kas merupakan laporan keuangan dasar yang berisi mengenai aliran kas masuk dan keluar perusahan. Laporan ini menggambarkan salah satu komponen neraca, yaitu kas dari satu periode berikutnya.

Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia dalam bukunya “Standar Akuntansi Keuangan” menyatakan bahwa:
“Laporan arus kas mempunyai beberapa kegunaan jika dikaitkan dengan beberapa laporan keuangan, yaitu:

1. Memberikan informasi yang memungkinkan para pemakai untuk mengevaluasi perubahan dalam aktiva bersih perusahaan, struktur keuangan (termasuk likuiditas dan solvabilitas) dan kemampuan untuk mempengaruhi jumlah dan waktu arus kas dalam rangka adaptasi dengan perubahan keadaan dan peluang.

2. Menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas dan setara kas serta memungkinkan para pemakai mengembangkan model untuk menilai dan membandingkan nilai sekarang dari arus kas masa depan (future cash flow) dari berbagai perusahaan.

3. Meningkatkan daya banding pelaporan kinerja operasi berbagai perusahaan karena dapat meniadakan pengaruh penggunaan perlakuan akuntansi yang berbeda terhadap transaksi dan peristiwa yang sama.

4. Berfungsi sebagai indikator dari jumlah, waktu dan kapasitas arus kas masa depan

5. Meneliti kecermatan dari transaksi arus kas masa depan yang telah dibuat sebelumnya dan dalam menentukan hubungan antara profitabilitas dan arus kas serta dampak perubahan harga”.

(2002;21)

Laporan arus kas harus menyajikan kas selama periode tertentu dan klasifikasi operasi, investasi dan pendanaan. Klasifikasi ini memberikan informasi yang memungkinkan para pengguna laporan untuk menilai aktivitas tersebut terhadap jumlah kas dan setara kas. Informasi tersebut juga dapat digunakan untuk mengevaluasi hubungan antara ketiga aktivitas tersebut.

2.2 Analisis Laporan Keuangan
Analisis laporan keuangan didasarkan pada laporan keuangan yang telah disusun oleh suatu perusahaan. Analisis laporan keuangan difokuskan pada hal-hal tertentu mulai dari kualitas laporan keuangan, pendapat akuntan, praktik dan prinsip-prinsip akuntansi yang digunakan, jenis dan kelengkapan laporan akuntan serta tingkat perbandingannya, up datenya, apakah dikonsolidasi dengan anak perusahaan atau afiliasi lainnya.
2.2.1 Pengertian Analisis Laporan Keuangan

Analisis laporan keuangan merupakan hubungan antara angka yang satu dengan yang lain. Menurut Soemarso dalam bukunya “Akuntansi Suatu Pengantar 2” menyatakan bahwa:

“Analisis laporan keuangan adalah hubungan antara suatu angka dalam laporan keuangan dengan angka lain yang mempunyai makna atau dapat menjelaskan arah perubahan suatu fenomena”.

(2002;37)

Menurut Sofyan Syafri Harahap dalam bukunya “Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan” menyatakan bahwa:

“Analisis laporan keuangan berarti menguraikan pos-pos laporan keuangan menjadi unit informasi yang lebih kecil dan melihat hubungannya yang bersifat signifikan atau yang mempunyai makna antara yang satu dengan yang lain baik antara data kuantitatif maupun data non–kuantitatif dengan tujuan untuk mengetahui kondisi keuangan lebih dalam yang sangat penting dalam proses menghasilkan keputusan yang tepat”.

(2004;190)

Berdasarkan keterangan di atas, dapat disimpulkan bahwa analisis laporan keuangan adalah hubungan antara yang satu dengan yang lain baik data kuantitatif maupun data non kuantitatif yang menjelaskan perubahan kondisi keuangan  untuk menentukan suatu keputusan yang akan diambil. 
2.2.2 Tujuan Analisis Laporan Keuangan

Menurut Sofyan Syafri Harahap dalam bukunya “Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan” menyatakan bahwa:

“Analisis laporan keuangan yang dilakukan dimaksudkan untuk  menambah informasi yang ada dalam suatu laporan keuangan”.

(2004;195) 

Menurut S Munawir dalam bukunya “Analisis Laporan Keuangan” menyatakan bahwa:

“Tujuan analisis laporan keuangan merupakan alat yang sangat penting untuk memperoleh informasi sehubungan dengan posisi keuangan dan hasil-hasil yang telah dicapai perusahaan yang bersangkutan. Data keuangan tersebut akan lebih berarti bagi pihak-pihak yang berkepentingan apabila data tersebut diperbandingkan untuk dua periode atau lebih, dan dianalisa lebih lanjut sehingga akan dapat diperoleh data yang akan dapat mendukung keputusan ynag akan diambil”.
(2002;31)

Berdasarkan keterangan di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan analisis laporan keuangan adalah suatu alat penting untuk memperoleh informasi posisi keuangan, hasil operasi perusahaan, dan dapat dijadikan sebagai bahan perbandingan data keuangan untuk dua periode atau lebih serta dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan.
2.2.3 Metode dan Teknik Analisis Laporan Keuangan

Menurut S Munawir dalam bukunya “Analisis Laporan Keuangan” menyatakan bahwa:

“Ada dua metode analis yang digunakan oleh setiap penganalisis laporan keuangan, yaitu analisis horizontal dan analisis vertikal. Analisis horizontal adalah analisis dengan mengadakan perbandingan laporan keuangan untuk beberapa periode atau beberapa saat sehingga akan diketahui perkembangannya. Analisis vertikal adalah apabila laporan keuangan yang dianalisis hanya meliputi satu periode atau satu saat saja, yaitu dengan memperbandingkan antara pos yang satu dengan pos yang lain dalam laporan keuangan tersebut sehingga hanya akan diketahui keadaan keuangan atau hasil operasi pada saat itu saja”.

(2002;36)

Sedangkan teknik analisis laporan keuangan yang biasa digunakan menurut S Munawir dalam bukunya “Analisis Laporan Keuangan”, adalah sebagai berikut:

“Teknik analisis laporan keuangan adalah:
1. Analisis Perbandingan Laporan Keuangan

2. Trend atau tendensi atau posisi dan kemajuan keuangan perusahaan yang dinyatakan dalam prosentase (Trend Percentage Analysis)

3. Laporan dengan prosentase per komponen (Common Size Statement)

4. Analisis Sumber dan Penggunaan Modal Kerja

5. Analisis Sumber dan Penggunaan Kas (Cash Flow Statement Analysis)

6. Analisis Rasio

7. Analisis Perubahan Laba Kotor (Gross Profit Analysis)
8. Analisis Break Even”.

(2002;37)

Berdasarkan keterangan di atas, dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Analisis Perbandingan Laporan Keuangan, adalah metode dan teknik analisis dengan cara memperbandingkan laporan keuangan untuk dua periode atau lebih, dengan menunjukkan:

a. Data absolut atau jumlah-jumlah dalam rupiah

b. Kenaikan atau penurunan dalam jumlah rupiah

c. Kenaikan atau penurunan dalam prosentase

d. Perbandingan yang dinyatakan dalam rasio

e. Prosentase dalam total.

Analisis dengan menggunakan metode ini akan dapat diketahui perubahan-perubahan yang terjadi dan perubahan mana yang memerlukan penelitian lebih lanjut.

2. Trend atau tendensi atau posisi dan kemajuan keuangan perusahaan yang dinyatakan dalam prosentase (Trend Percentage Analysis), adalah suatu metode atau teknik analisis untuk mengetahui tendensi daripada keadaan keuangannya, apakah menunjukkan tendensi tetap, naik atau bahkan turun.

3. Laporan dengan prosentase per komponen (Common Size Statement), adalah suatu metode analisa untuk mengetahui prosentase investasi pada masing-masing aktiva terhadap total aktivanya, juga untuk mengetahui struktur permodalannya dan komposisi perongkosan yang terjadi dihubungkan dengan jumlah penjualannya.
4. Analisis Sumber dan Penggunaan Modal Kerja, adalah suatu analisis untuk mengetahui sumber-sumber serta penggunaan modal kerja atau untuk mengetahui sebab-sebab berubahnya modal kerja dalam periode tertentu.
5. Analisis Sumber dan Penggunaan Kas (Cash Flow Statement Analysis), adalah suatu analisis untuk mengetahui sebab-sebab berubahnya jumlah uang kas atau untuk mengetahui sumber-sumber serta penggunaan uang kas selama periode tertentu.
6. Analisis Rasio, adalah suatu metode analisis untuk mengetahui hubungan dari pos-pos tertentu dalam neraca atau laporan laba rugi secara individu atau kombinasi dari kedua laporan tersebut.
7. Analisis Perubahan Laba Kotor (Gross Profit Analysis), adalah suatu analisis untuk mengetahui sebab-sebab perubahan laba kotor suatu perusahaan dari suatu periode ke periode yang lain atau perubahan laba kotor dari suatu periode dengan laba yang dibudgetkan untuk periode tersebut.
8. Analisis Break Even, adalah suatu analisis untuk menentukan tingkat penjualan yang harus dicapai oleh suatu perusahaan agar suatu perusahaan tersebut tidak mengalami kerugian, tetapi juga belum memperoleh keuntungan. Dengan analisis ini juga akan diketahui berbagai tingkat keuntungan atau kerugian untu berbagai tingkat penjualan.
2.2.4 Kelebihan dan Kelemahan Analisis Laporan Keuangan

Menurut Sofyan Syafri Harahap dalam bukunya “Teori Akuntansi: Laporan Keuangan” menyatakan bahwa:

“Kelebihan analisis laporan keuangan adalah:

1. Hasil analisis laporan keuangan dapat membuka tabir kesalahan proses akuntansi seperti kesalahan pencatatan, kesalahan pembukuan, kesalahan jumlah, kesalahan perkiraan, kesalahan posting, kesalahan jurnal.

2. Kesalahan lain yang disengaja, seperti tidak mencatat, pencatatan harga yang tidak wajar, menghilangkan data income smoothing dan lain-lain”.

(2001;203)
Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa kelebihan analisis laporan keuangan dapat membuka tabir kesalahan dari proses akuntansi dan kesalahan-kesalahan yang tidak disengaja.
Menurut Sofyan Syafri Harahap dalam bukunya “Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan” menyatakan bahwa:

“Kelemahan analisis laporan keuangan adalah:
1. Analisis laporan keuangan didasarkan pada laporan keuangan, oleh karenanya kelemahan laporan keuangan harus selalu diingat agar kesimpulan dari analisis itu tidak salah.

2. Objek analisis laporan keuangan hanya laporan keuangan. Untuk menilai suatu laporan keuangan tidak cukup hanya angka-angka laporan keuangan. Kita juga harus melihat aspek lainnya seperti tujuan perusahaan, situasi ekonomi, situasi industri, gaya manajemen, budaya perusahaan dan budaya masyarakat.

3. Objek analisis adalah data historis yang menggambarkan masa lalu dan kondisi ini bisa berbeda dengan kondisi masa depan.

4. Jika kita melakukan perbandingan dengan perusahaan lain, maka perlu dilihat beberapa perbedaan prinsip yang bisa menjadi penyebab perbedaan angka, misalnya prinsip akuntansi, size perusahaan, jenis industri, periode laporan, laporan individual atau laporan konsolidasi, jenis perusahaan, apakah profit motive atau non profit motive”.
(2004;203)
Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa kelemahan analisis laporan keuangan adalah dasar dan objeknya hanya laporan keuangan,  apabila dibandingkan dengan perusahaan lain angka yang berbeda disebabkan karena perbedaan prinsip.

2.3 Rasio Keuangan
Rasio keuangan merupakan suatu teknik analisis dalam bidang manajemen keuangan yang dimanfaatkan sebagai alat ukur kondisi-kondisi keuangan suatu perusahaan dalam periode tertentu, ataupun hasil-hasil usaha dari suatu perusahaan pada satu periode tertentu dengan jalan membandingkan 2 (dua) variabel yang diambil dari laporan keuangan perusahaan, baik daftar neraca maupun rugi laba. Dengan kata lain rasio-rasio keuangan dihitung berdasarkan pada angka-angka dari:

a. Neraca

b. Laporan Rugi Laba

c. Neraca dan Laporan Rugi Laba
2.3.1 Pengertian Rasio Keuangan
Rasio keuangan hanya menyederhanakan informasi yang menggambarkan hubungan antara pos tertentu dengan pos lainnya. Menurut Sofyan Syafri Harahap dalam bukunya “Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan” menyatakan bahwa:

“Rasio keuangan adalah angka yang diperoleh dari hasil perbandingan dari satu pos  laporan  keuangan  dengan  pos  lainnya  yang  mempunyai 
hubungan yang relevan dan signifikan (berarti)”.

(2004;297)
Menurut Mohamad Muslich dalam bukunya “Manajemen Keuangan Modern” menyatakan bahwa:

“Rasio keuangan dapat disajikan dalam dua cara, yaitu:

1. Untuk membuat perbandingan keadaan keuangan pada saat yang berbeda.

2. Untuk membuat perbandingan keadaan keuangan dengan perusahaan lain”.

 (2003;47)
Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa rasio keuangan adalah hasil perbandingan pos-pos laporan keuangan yang mempunyai hubungan yang penting.
2.3.2 Penggolongan Rasio Keuangan
Menurut Susan Irawati dalam bukunya “Manajemen Keuangan” menyatakan bahwa:

“Ada dua jenis penggolongan rasio keuangan yaitu:

a. Ditinjau dari Sumber Data

b. Ditinjau dari Tujuan atau Informasi Kondisi Keuangan”.

(2006;24)
Berdasarkan keterangan di atas, dapat dijelaskan sebagai berikut:

a.
Ditinjau dari Sumber Data

1. Financial Analysis Ratio (Balance sheet ratios)

Merupakan rasio-rasio yang disusun dari data yang berasal dari elemen-elemen neraca.
2. Operating Analysis Ratio (Income statement ratios)
Merupakan rasio-rasio yang disusun dari data yang  berasal dari laporan rugi laba.

3.
Operating Financial Analysis Ratio (Inter-statement ratios)
b.
Ditinjau dari Tujuan atau Informasi Kondisi Keuangan

1.
Rasio Likuiditas (Liquidity ratios)

Rasio likuiditas merupakan rasio yang digunakan sebagai alat ukur kemampuan perusahaan dalam membayar pinjaman jangka pendeknya pada saat jatuh tempo atau dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya (finansialnya yang harus segera dipenuhi).
2.
Rasio Leverage (Leverage ratios)
Merupakan rasio yang digunakan sebagai alat ukur sampai seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai dengan hutang atau seberapa jauh perusahaan menggunakan hutangnya untuk jangka panjang.

3. Rasio Aktivitas (Activity ratios)
Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sampai seberapa besar efektivitas perusahaan dalam memanfaatkan sumber dananya.

4. Rasio Profitabilitas (Profitability ratios)
Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sampai seberapa besar efektivitas perusahaan dalam mendapatkan keuntungan.

5. Rasio Penilaian (Valuation ratios)
Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sampai seberapa besar kemampuan manajemen untuk menciptakan nilai pasar agar melebihi biaya modalnya.
2.3.3 Keunggulan Rasio Keuangan
Menurut Sofyan Syafri Harahap dalam bukunya “Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan” menyatakan bahwa:

“Analisis rasio memiliki keunggulan dibanding teknik analisis lainnya. Keunggulan tersebut adalah:
1. rasio merupakan angka-angka atau ikhtisar statistik yang lebih mudah dibaca dan ditafsirkan

2. merupakan pengganti yang lebih sederhana dari informasi yang disajikan laporan keuangan yang sangat rinci dan rumit

3. mengetahui posisi perusahaan di tengah industri lain

4. sangat bermanfaat untuk bahan dalam mengisi model-model pengambilan keputusan dan model prediksi (Z-score)

5. menstandarisir size perusahaan

6. lebih mudah memperbandingan perusahaan dengan perusahaan lain atau melihat perkembangan perusahaan secara periodik atau “time series”

7. lebih mudah melihat tren perusahaan serta melakukan prediksi di masa yang akan datang”.

(2004;298)
Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa keunggulan rasio keuangan adalah angka rasio lebih mudak dimengerti, pengganti sederhana dari informasi yang disajikan laporan keuangan, dapat diketahui keadaan di tengah industri lain, bahan pengambilan keputusan, standar perusahaan, melihat perkembangan perusahaan, dan lebih  mudah melihat perkiraan di masa depan.
2.3.4 Keterbatasan Rasio Keuangan
Teknik ini memiliki beberapa keterbatasan yang harus disadari sewaktu penggunaannya agar tidak salah dalam penggunaannya.

Menurut Sofyan Syafri Harahap dalam bukunya “Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan” menyatakan bahwa:

“Adapun keterbatasan analisis rasio itu adalah:
1. Kesulitan dalam memilih rasio yang tepat yang dapat digunakan untuk kepentingan pemakainya.

2. Keterbatasan yang dimiliki akuntansi atau laporan keuangan juga menjadi keterbatsan teknik ini seperti:

a. bahan perhitungan rasio atau laporan keuangan itu banyak mengandung taksiran dan judgement yang dapat dinilai bias atau subjektif
b. nilai yang terkandung dalam laporan keuangan dan rasio adalah nilai perolehan (cost) bukan harga pasar
c. klasifikasi dalam laporan keuangan bisa berdampak pada angka rasio

d. metode pencatatan yang tergambar dalam standar akuntansi bisa ditetapkan berbeda oleh perusahaan yang berbeda.

3. Jika data untuk menghitung rasio tidak tersedia, akan menimbulkan kesulitan menghitung rasio.

4. Sulit jika data yang tersedia tidak sinkron.

5. Dua perusahaan dibandingkan bisa saja teknik dan standar akuntansi yang dipakai tidak sama. Oleh karenanya jika dilakukan perbandingan bisa menimbulkan kesalahan”.

(2004;298)
Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa keterbatasan rasio kuangan adalah sulit menentukan rasio yang tepat, keterbatasan laporan keuangan menjadi keterbatasan teknik, apabila data untuk menghitung rasio tidak ada maka sulit untuk menghitung rasio, suilt karena data tidak sinkron, dan kesalahan yang terjadi karena teknik dan standar yang dipakai oleh suatu perusahaan berbeda.
2.4 Realisasi Anggaran Kas
Realisasi anggaran kas merupakan pelaksanaan atas anggaran yang telah disusun sebelumnya. Anggaran kas yang telah ditentukan perlu dilakukan pengawasan. Untuk pengawasan tiap manajer dalam suatu perusahaan membuat laporan realisasi anggaran kas.

Menurut M Munandar dalam bukunya “Budgetting: Perencanaan Kerja Pengkoordinasian Kerja Pengawasan Kerja” menyatakan bahwa: 

“Laporan Budget (budget report) ialah laporan yang sistematis dan terperinci tentang realisasi pelaksanaan budget, beserta analisis dan evaluasinya dari waktu ke waktu selama periode yang akan datang”.

(2001;3)

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa dengan adanya realisasi anggaran maka dapat dijadikan penilaian prestasi kerja suatu perusahaan. Apabila realisasi anggaran dapat tercapai dari yang dianggarkan maka perusahaan akan mengalami peningkatan baik dalam penerimaan maupun pengeluarannya.
2.4.1 Kas
Kas merupakan salah satu bagian dari aktiva yang memiliki sifat paling lancar (paling likuid) dan paling mudah berpindah tangan dalam suatu transaksi. Transaksi tersebut misalnya untuk pembayaran gaji atau upah pekerja, membeli aktiva tetap, membayar hutang, membayar deviden dan transaksi lain yang diperlukan perusahaan. Kas ini merupakan aktiva yang tidak dapat menghasilkan “laba”, dalam arti tidak bisa untuk mendapatkan laba secara langsung dalam operasi perusahaan.

Kas yang dibutuhkan perusahaan baik digunakan untuk operasi perusahaan sehari-hari (dalam bentuk modal kerja) maupun untuk pembelian aktiva tetap memiliki sifat kontinyu dan tidak kontinyu. Kebutuhan kas yang kontinyu seperti untuk pembelian-pembelian bahan baku dan bahan pembantu, membayar upah dan gaji membeli supplies kantor habis pakai, dan sebagainya. Sedangkan kebutuhan kas yang tidak kontinyu atau tidak rutin seperti kebutuhan kas untuk pembelian aktiva tetap, pembayaran angsuran hutang, pembayaran dividen, pembayaran pajak, dan sebagainya.
2.4.1.1 Pengertian Kas
Kas adalah alat pembayaran yang siap dan bebas dipergunakan untuk membiayai kegiatan umum perusahaan. Menurut Agnes Sawir dalam bukunya “Analisa Kinerja Keuangan dan Perencanaan Keuangan Perusahaan” menyatakan bahwa:

“Kas adalah seluruh uang tunai yang ada di tangan (cash on hand) dan dana yang disimpan di bank berbagai bentuk, seperti deposito dan rekening koran”.

(2005;182)

Menurut Sofyan Syafri Harahap dalam bukunya “Teori Akuntansi: Laporan Keuangan” menyatakan bahwa:

“Kas adalah uang dan surat berharga lainnya yang dapat diuangkan setiap saat serta surat berharga lainnya yang sangat lancar yang memenuhi syarat:

a. Setiap surat dapat ditukar menjadi kas

b. Tanggal jatuh temponya sangat dekat

c. Kecil resiko perubahan nilai yang disebabkan perubahan tingkat bunga”.

(2001;258)

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa kas adalah uang tunai baik yang berada di tangan maupun di bank dan surat berharga  lainnya yang dapat segera dijadikan uang diperhitungkan juga sebagai kas.
2.4.1.2 Motif Memiliki Kas

Menurut Sutrisno dalam bukunya “Manajemen Keuangan Teori Konsep dan Aplikasi” menyatakan bahwa:

“Sebagaimana diungkapkan oleh teori ekonomi dari John Maynard Keynes dengan teori Liquidity Preference-nya, masyarakat cenderung untuk menguasai uang berbentuk tunai dengan tiga motif dibelakang pemikirannya yaitu: 

1.
Motif Transaksi

2.
Motif Berjaga-jaga

3.
Motif Spekulasi”.

(2003;76)

Berdasarkan keterangan di atas, dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Motif Transaksi (Transaction Motive)

Motif transaksi berarti seseorang atau perusahaan memegang uang tunai untuk keperluan realisasi dari berbagai transaksi bisnisnya, baik transaksi yang rutin (reguler) maupun yang tidak rutin. 

2. Motif Berjaga-jaga (PrecautionaryMotive)

Motif berjaga-jaga berarti seseorang atau perusahaan memegang uang tunai yang dimaksudkan untuk mengantisipasi adanya kebutuhan-kebutuhan yang bersifat mendadak. Pada perusahaan motif berjaga-jaga ini bisa dilihat dari saldo kas minimum yang ditetapkan.
3. Motif Spekulasi (Speculatif Motive)

Motif spekulasi adalah motivasi seseorang atau perusahaan memegang uang dalam bentuk tunai karena adanya keinginan memperoleh keuntungan yang besar dari suatu kesempatan investasi, biasanya investasi yang bersifat likuid.

2.4.1.3 Pengelolaan Kas Perusahaan

Setiap perusahaan dalam menjalankan usahanya selalu membutuhkan uang tunai atau kas. Kas diperlukan baik untuk membiayai operasi perusahaan sehari-hari maupun untuk mengadakan investasi baru dalam aktiva tetap. Pengeluaran kas suatu perusahaan dapat bersifat terus-menerus atau kontinyu, misalkan pengeluaran kas untuk pembelian bahan mentah, pembayaran upah buruh dan gaji, dan lain sebagainya. Tetapi disamping itu juga ada aliran kas keluar (cash outflow) yang bersifat tidak kontinyu atau bersifat “intermittent”, misalnya pengeluaran untuk pembayaran bunga, deviden, pajak penghasilan atau laba, pembayaran angsuran hutang, pengembalian kembali saham perusahaan, pembelian aktiva tetap dan lain sebagainya. Disamping aliran kas keluar juga terdapat aliran kas masuk (cash inflow) di dalam perusahaan. Seperti halnya pada cash outflow, di dalam cash inflow pun terdapat aliran yang bersifat kontinyu dan yang bersifat “intermittent”.
Aliran kas masuk yang bersifat kontinyu misalkan aliran kas yang berasal dari hasil penjualan produk secara tunai, penerimaan piutang, dan lain sebagainya. Sedangkan aliran kas masuk yang tidak kontinyu misalnya aliran kas yang berasal dari penyertaan pemilik perusahaan, penjualan saham, penerimaan kredit dari bank, penjualan aktiva tetap yang tidak terpakai, dan lain sebagainya. Penerimaan dan pengeluaran kas dalam perusahaan akan berlangsung terus selama hidupnya perusahaan. Dengan demikian aliran kas itu, bagaikan darah yang terus-menerus mengalir dalam tubuh perusahaan yang memungkinkan perusahaan itu dapat melangsungkan hidupnya.
2.4.1.4 Menentukan Persediaan Kas Minimal
Kas merupakan salah satu aktiva yang memiliki likuiditas paling tinggi. Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban-kewajiban yang harus segera dipenuhi atau kewajiban jangka pendek. Kewajiban perusahaan tersebut baik kewajiban kepada pihak kreditur jangka pendek maupun kewajiban dalam pembiayaan operasi perusahaan sehari-hari dalam kelangsungan produksi. Semakin besar jumlah kas yang tersedia di perusahaan, maka makin tinggi likuiditasnya. Namun, persediaan kas yang terlalu besar yang berarti likuiditasnya tinggi bukan berarti perusahaan tersebut baik. Adanya kas yang terlalu besar berakibat pemanfatan kas tersebut kurang efisien karena kas tersebut menganggur dan tidak menghasilkan keuntungan. Oleh karena itu, tingkat kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan (disebut rentabilitas) menjadi rendah. Dengan demikian perusahaan akan berusaha agar rentabilitasnya tinggi namun tidak mengabaikan tingkat likuiditasnya.

Ketersediaan kas dalam perusahaan merupakan hal yang mutlak. Setiap saat, perusahaan harus memiliki persediaan kas minimal yang harus ada atau sering disebut persediaan besi (safety cash). Persediaan kas minimal pada dasarnya tidak jauh berbeda dengan persediaan minimal pada persediaan barang. Persediaan kas minimal ini bertujuan untuk menjaga agar kelangsungan operasi perusahaan tetap terjamin dan dapat memenuhi kewajiban finansial perusahaan apabila sewaktu-waktu harus dibayar. Kewajiban finansial ini dapat berupa hutang lancar maupun biaya-biaya baik biaya tetap maupun biaya variabel yang harus segera dibayar untuk kelangsungan operasi perusahaan.
2.4.2 Anggaran
Anggaran adalah suatu rencana sistematis dari penggunaan dana dan daya dalam bentuk proyeksi keuangan yang berfungsi sebagai alat pengendalian program kerja untuk mencapai sasaran. Anggaran disusun berdasarkan rencana kerja/program kerja. Untuk mengetahui hubungan antara perencanaan dengan penganggaran, maka perlu mengetahui letak kegiatan penganggaran didalam kerangka-kerangka proses perencanaan secara keseluruhan.
2.4.2.1 Pengertian Anggaran
Anggaran adalah perencanaan secara formal dari seluruh kegiatan perusahaan di dalam jangka waktu tertentu yang dinyatakan dalan unit kuantitatif rupiah. Menurut M Munandar dalam bukunya “Budgetting: Perencanaan Kerja Pengkoordinasian Kerja Pengawasan Kerja” menyatakan bahwa: 

“Business Budget atau Budget (Anggaran) ialah suatu rencana yang disusun secara sistematis, yang meliputi seluruh kegiatan perusahaan, yang dinyatakan dalam unit (kesatuan) moneter dan berlaku untuk jangka waktu (periode) tertentu yang akan datang”.

(2001;3)
Menurut M. Nafarin dalam bukunya “Anggaran Perusahaan”  menyatakan bahwa: 

“Anggaran adalah suatu rencana keuangan periodik yang disusun berdasarkan program-program yang telah disyahkan”.

(2004;9)

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa anggaran adalah rencana keuangan secara sistematis mengenai seluruh kegiatan perusahaan dinyatakan dalam unit moneter untuk jangka waktu tertentu di masa yang akan datang.

2.4.2.2 Tujuan Penyusunan Anggaran

Menurut M. Nafarin dalam bukunya “Anggaran Perusahaan”  menyatakan bahwa: 

“Ada beberapa tujuan disusunnya anggaran, antara lain:

a. Digunakan sebagai landasan yuridis formal dalam memilih sumber dan investasi dana.

b. Memberikan batasan atas jumlah dana yang dicari dan digunakan.

c. Merinci jenis sumber dana yang dicari maupun jenis investasi dana, sehingga dapat memudahkan pengawasan.

d. Merasionalkan sumber dan investasi dana agar dapat mencapai hasil yang maksimal.

e. Menyempurnakan rencana yang telah disusun, karena dengan anggaran lebih jelas dan nyata terlihat.

f. Menampung dan menganalisis serta memutuskan setiap usulan yang berkaitan dengan keuangan”.

(2004;12)
Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan penyusunan anggaran adalah landasan yuridis formal untuk sumber dan investasi dana, batasan dana, merinci jenis sumber dana, merasionalkan sumber dan investasi dana, menyempurnakan rencana, menampung dan menganalisis serta mengambil keputusan yang berkaitan dengan keuangan.
2.4.2.3 Manfaat dan Kelemahan Anggaran

Menurut Gunawan, dkk dalam bukunya “Anggaran Perusahaan”  menyatakan bahwa: 

“Manfaat anggaran bagi fungsi manajemen yaitu:

1. Manfaat dalam Perencanaan (Planning)

2. Manfaat dalam Koordinasi (Coordination)

3. Manfaat dalam Pengendalian (Controling)

4. Mendorong kesadaran dalam pengendalian biaya”.

(2003;50)

Berdasarkan keterangan di atas, dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Manfaat dalam Perencanaan (Planning)

1) sebagai dasar tindakan dalam penelitian, penelaahan dan riset yang mendalam

2) untuk mengarah keterlibatan dan seluruh tingkatan organisasi dalam menetapkan tindakan yang paling menguntungkan

3) untuk merumuskan tujuan dan sasaran

4) untuk menstabilkan pekerjaan.

2. Manfaat dalam Koordinasi (Coordination)

1) usaha mengkoordinasikan dan mengkorelasikan usaha manusia dengan seluruh organisasi

2) untuk menghubungkan kegiatan perusahaan dengan kecenderungan umum yang diharapkan dari kondisi perusahaan

3) untuk mengarahkan modal dan usaha ke salurannya yang paling menguntungkam melalui program yang seimbang dan terpadu

4) untuk meneliti kelemahan dalam organisasi.
3. Manfaat dalam Pengendalian (Controling)

1) untuk mengendalikan operasi atau pengeluaran spesifik

2) secara umum untuk mencegah pemborosan

3) memberikan standar yang memadai untuk mengukur prestasi

4) mendorong kesadaran dalam pengendalian biaya.

Menurut Gunawan, dkk dalam bukunya “Anggaran Perusahaan”  menyatakan bahwa: 

“Meskipun banyak manfaat yang dapat diperoleh dengan menyusun anggaran, tetapi masih terdapat beberapa kelemahan anggaran, antara lain:

1. Anggaran didasarkan atas taksiran, ini berarti bahwa kekuatan maupun kelemahan anggaran sangat tergantung kepada ketelitian dasar asumsi yang dipergunakan

2. Bahwa anggaran akan efektif hanya bila semua pihak yang bertanggungjawab secara terus menerus berusaha untuk melaksanakan anggaran tersebut

3. Perlu disadari bahwa anggaran bukanlah merupakan pengganti fungsi manajemen melainkan sebagai alat untuk membantu melaksanakan fungsi-fungsi manajemen tersebut

4. Anggaran harus terus menerus disesuaikan dengan perubahan-perubahan lingkungan, oleh karena itu semakin cepat perubahan-perubahan tersebut semakin banyak waktu yang dapat diperlukan untuk penyesuaian-penyesuaian”.

(2003;51)
Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa kelemahan anggaran adalah didasarkan pada taksiran, efektif bila dilaksanakan oleh pihak yang bertanggungjawab, bukan pengganti dari fungsi manajemen, dan anggaran harus disesuaikan dengan perubahan yang terjadi.
2.4.2.4 Karakteristik Anggaran

Menurut Mulyadi dalam bukunya “Akuntansi Manajemen”, menyatakan bahwa: 

“Anggaran yang baik memiliki karakteristik berikut ini:

1. Anggaran disusun berdasarkan program

2. Anggaran disusun berdasarkan karakteristik pusat pertanggungjawaban yang dibentuk dalam organisasi perusahaan

3. Anggaran berfungsi sebagai alat perencanaan dan alat pengendalian”.
(2001;511)

Berdasarkan keterangan di atas, dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Anggaran disusun berdasarkan program
Penyusunan program merupakan proses pengambilan keputusan mengenai program yang akan dilaksanakan oleh perusahaan dan penaksiran sumber yang dialokasikan kepada setiap program tersebut. Program merupakan rencana jangka panjang untuk mencapai tujuan perusahaan yang ditetapkan dalam perencanaan stratejik.
2. Anggaran disusun berdasarkan karakteristik pusat pertanggungjawaban yang dibentuk dalam organisasi perusahaan
Agar proses penyusunan anggaran dapat menghasilkan anggaran yang dapat berfungsi sebagai alat pengendalian, proses penyusunan anggaran harus mampu menanamkan “Sense of Commitment” dalam diri penyusunannya. Proses penyusunan anggaran yang tidak berhasil menanamkan “Sense of Commitment” dalam diri penyusunannya berakibat anggaran yang disusun  tidak lebih hanya sebagai alat perencanaan belaka; yang jika terjadi penyimpangan antara realisasi dari anggarannya, tidak satu pun manajer yang merasa bertanggungjawab.
3. Anggaran berfungsi sebagai alat perencanaan dan alat pengendalian
Menurut karakteristik masukan dan keluarannya, pusat pertanggungjawaban dapat dibagi menjadi empat golongan; pusat biaya, pusat pendapatan, pusat laba, dan pusat investasi.
2.4.2.5 Prosedur Penyusunan Anggaran

Menurut Stoner, Freema, dan Gilbert dalam bukunya “Management” yang diterjemahkan oleh Alexander Sindoro, menyatakan bahwa: 

“Prosedur penyusunan anggaran yang biasanya digunakan suatu organisasi yaitu:

· Top-Down Budgeting

· Bottom-Up Budgeting”.
(2000;260)

Top-Down Budgeting adalah prosedur penyusunan anggaran dimana anggaran ditentukan oleh top manager dengan sedikit ada konsultasi dengan manajemen tingkat bawah.


Mekanisme prosedur Top-Down Budgeting, adalah:

1. Manajer tingkat atas menentukan usulan anggaran.

2. Usulan anggaran diserahkan pada komite anggaran untuk disetujui.

3. Jika usulan anggaran telah dinilai, maka akan disahkan oleh manajer tingkat atas.

4. Setelah itu akan dilaksanakan para manajer tingkat atas untuk disahkan.


Anggaran yang disusun barulah merupakan rancangan anggaran. Rancangan anggaran inilah yang diserahkan pada pimpinan tertinggi perusahaan untuk disahkan sebagaimana anggaran yang sah. Sebelum disahkan pimpinan tertinggi perusahaan, masih mungkin untuk diadakan perubahan-perubahan terhadap rancangan tersebut. Setelah disahkan maka rancangan anggaran akan dijadikan pedoman kerja, alat pengkoordinasian kerja, dan alat pengawasan kerja. Kekuatan dari metode ini adalah perincian mengenai nilai dalam anggaran lebih realistis karena manajer tingkat bawah (pelaksanaan anggaran) yang membuat usulan anggaran. Sedangkan kelemahan yang ada dari metode ini adalah kurang memperhatikan faktor eksternal yang terjadi.


Kebanyakan perusahaan menggunakan prosedur Bottom-Up Budgeting dengan pertimbangan bagian bahwa lebih mengetahui apa yang akan dilakukan oleh bagiannya. Sehingga dapat mempersiapkan perincian yang realistis untuk mendukung anggaran yang mereka siapkan.


Dengan demikian anggaran yang disusun merupakan hasil kesepakatan bersama, sesuai dengan kondisi, fasilitas dan kemampuan masing-masing bagian secara terpadu. Kesepakatan bersama ini sangat penting agar pelaksanaan anggaran akan benar-benar didukung oleh seluruh bagian yang ada dalam perusahaan, sehingga memudahkan terciptanya kerja sama yang saling menunjang dan terkoordinasi dengan baik.
2.4.2.6 Macam-macam Anggaran

Menurut M. Nafarin dalam bukunya “Anggaran Perusahaan”  menyatakan bahwa: 

“Anggaran dapat dikelompokkan dari beberapa sudut pandang sebagai berikut:

1. Menurut dasar penyusunan

2. Menurut cara penyusunan

3. Menurut jangka waktu
4. Menurut bidangnya 
5. Menurut kemampuan menyusun

6. Menurut fungsinya”.

(2004;17)
Berdasarkan keterangan di atas, dapat dijelaskan sebagai berikut:

1.
Menurut dasar penyusunan, anggaran terdiri dari:

a. Anggaran variabel, yaitu anggaran yang disusun berdasarkan interval (kisar) kapasitas (aktivitas) tertentu dan pada intinya merupakan suatu seri anggaran yang dapat disesuaikan pada tingkat-tingkat aktivitas (kegiatan) yang berbeda.

b. Anggaran tetap yaitu anggaran yang disusun berdasarkan suatu kapasitas tertentu.

2. Menurut cara penyusunan, anggaran terdiri dari:
a. Anggaran periodik adalah anggaran yang disusun untuk satu periode tertentu (umumnya satu tahun) yang disusun setiap akhir periode anggaran.

b. Anggaran kontinu adalah anggaran yang dibuat untuk memperbaiki anggaran yang telah dibuat.
3.
Menurut jangka waktu, anggaran terdiri dari:

a. Anggaran jangka pendek (anggaran taktis) adalah anggaran yang dibuat dengan jangka waktu paling lama sampai satu tahun.

b. Anggaran jangka panjang (anggaran strategis) adalah anggaran yang dibuat untuk jangka waktu lebih dari satu tahun.

4.
Menurut bidangnya, anggaran terdiri dari anggaran operasional dan anggaran keuangan. Kedua anggaran ini bila dipadukan disebut “anggaran induk (master budget)”. Anggaran induk merupakan konsolidasi rencana keseluruhan perusahaan untuk jangka pendek, biasanya disusun atas dasar tahunan. Anggaran tahunan dipecah lagi menjadi anggaran triwulanan. Anggaran triwulanan kemudian dipecah lagi menjadi anggaran bulanan.

a. Anggaran operasional adalah anggaran untuk menyusun anggaran laporan laba rugi. Anggaran operasional antara lain terdiri dari:

· Anggaran penjualan

· Anggaran biaya pabrik yang terdiri dari anggaran biaya bahan baku, anggaran biaya tenaga kerja langsung, anggaran biaya overhead pabrik

· Anggaran beban usaha

· Anggaran laporan laba rugi

b. Anggaran keuangan adalah anggaran untuk menyusun anggaran neraca. Anggaran keuangan, antara lain terdiri dari:

· Anggaran kas

· Anggaran piutang

· Anggaran persediaan

· Anggaran utang

· Anggaran neraca

5.
Menurut kemampuan menyusun, anggaran terdiri dari:

a.
Anggaran komprehensif merupakan rangkaian dari berbagai macam anggaran yang disusun secara komprehensif. Anggaran komprehensif merupakan perpaduan dari anggaran operasional dan anggaran keuangan yang disusun secara lengkap.

b.
Anggaran parsial adalah anggaran yang disusun tidak secara lengkap, anggaran yang hanya menyusun bagian anggaran tertentu saja.

6.
Menurut fungsinya, anggaran terdiri dari:

a.
Anggaran apropriasi (appropriation budget), adalah anggaran yang dibentuk bagi tujuan tertentu dan tidak boleh digunakan untuk tujuan lain.

b.
Anggaran kinerja (performance budget), adalah anggaran yang disusun berdasarkan fungsi kegiatan yang dilakukan dalam organisasi (perusahaan).
2.4.3 Anggaran Kas
Anggaran kas merupakan salah satu alat perencanaan dan pengendalian kegiatan perusahaan secara keseluruhan. Dengan adanya proses kas yang berupa anggaran ini, maka perusahaan dapat memperkirakan saat-saat terjadinya surplus atau defisit kas untuk setiap periode. Dengan adanya anggaran kas perusahaan dapat merencanakan dengan lebih mudah. Dengan kata lain, terdapat keseimbangan antar jumlah kas yang tersedia dengan kebutuhan dalam membiayai perusahaan.
2.4.3.1 Pengertian Anggaran Kas
Anggaran kas menunjukkan rencana sumber dan penggunaan kas selama tahun anggaran yang terdiri dari rencana penerimaan kas dan perencanaan pengeluaran kas. Menurut M Munandar dalam bukunya “Budgetting: Perencanaan Kerja Pengkoordinasian Kerja Pengawasan Kerja” menyatakan bahwa: 

“Budget kas (Cash Budget) ialah budget yang merencanakan secara lebih terperinci tentang jumlah kas beserta perubahan-perubahannya dari waktu kewaktu selama periode yang akan datang, baik perubahan yang berupa penerimaan kas, maupun perubahan yang berupa pengeluaran kas”.

(2001;311)

Menurut Indriyo dan Mohamad dalam bukunya “Anggaran Perusahaan” menyatakan bahwa:

“Anggaran kas merupakan skedul yang disusun secara terperinci tentang aliran kas masuk dan kas keluar pada suatu periode tertentu di waktu yang akan datang”.

(2003;311)

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa anggaran kas adalah rencana terperinci tentang penerimaan kas dan pengeluaran kas di masa yang akan datang.

2.4.3.2 Tujuan Penyusunan Anggaran Kas

Tujuan dasar penyusunan anggaran kas adalah untuk merencanakan kas yang diperlukan perusahaan ditinjau dari segi jangka pendek dan jangka panjang.

Menurut Ellen Christina, dkk dalam bukunya “Anggaran Perusahaan Suatu Pendekatan Praktis” menyatakan bahwa: 

“Tujuan perusahaan melakukan penyusunan anggaran kas adalah untuk:

a. Menentukan posisi kas pada berbagai waktu dengan membandingkan uang kas masuk dan uang kas keluar.

b. Memperkirakan kemungkinan terjadinya defisit atau surplus.

c. Mempersiapkan keputusan pembelanjaan jangka pendek dan jangka panjang, dimana bila terjadi defisit, perusahaan perlu mencari dana tambahan baru dan sebaliknya bila perusahaan megalami surplus maka perusahaan harus memilih alternatif penggunaan yang paling menguntungkan.

d. Sebagai dasar kebijakan pemberian kredit.

e. Sebagai dasar otorisasi dana anggaran yang disediakan.

f. Sebagai dasar penilaian terhadap realisasi pengeluaran kas sebenarnya”.

(2001;188)

Menurut Welsch, dkk dalam bukunya “Anggaran Perencanaan dan Pengendalian Laba” yang dialihbahasakan oleh Purwatiningsih dan Maudy Warrouw menyatakan bahwa: 

“ Tujuan utama anggaran kas adalah:

1. Memberikan taksiran posisi kas pada akhir setiap periode sebagai hasil dari operasi yang dijalankan.

2. Mengetahui kelebihan atau kekurangan kas pada waktunya.

3. Menentukan kebutuhan pembiayaan dan/atau kelebihan kas menganggur untuk investasi.

4. Menyelaraskan kas dengan: (a) total modal kerja, (b) pendapatan penjualan, (c) biaya, (d) investasi, (e) utang.

5. Menetapkan dasar yang sehat untuk pemantauan posisi kas secara terus menerus”.

(2000;378)

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan penyusunan anggaran kas adalah menentukan taksiran posisi kas, untuk mengetahui defisit atau surplus kas, untuk pengambilan keputusan atas defisit dan surplus tersebut, menetapkan dasar kebijakan dan dasar ororisasi dana, dan dapat dijadikan sebagai dasar penilaian realisasi pengeluaran kas yang terjadi.

2.4.3.3 Kegunaan Anggaran Kas
Secara umum, semua anggaran (termasuk budget kas) mempunyai tiga kegunaan pokok, yaitu sebagai pedoman kerja, alat pengkoordinasian kerja, dan alat pengawasan kerja yang membantu manajemen dalam memimpin jalannya perusahaan. Sedangkan secara khusus, budget kas berguna sebagai dasar untuk penyusunan Master Sheet Budget (Budget Induk Neraca). 
Menurut M Munandar dalam bukunya “Budgetting: Perencanaan Kerja Pengkoordinasian Kerja Pengawasan Kerja” menyatakan bahwa: 
“Kegunaan atau manfaat anggaran kas akan dapat dirasakan oleh pihak-pihak yang berkepentingan dengan anggaran kas ini, meskipun titik perhatiannya tidak selalu sama karena mempunyai kepentingan yang berbeda. Pihak tersebut antara lain:
1. Pihak Intern Perusahaan

2. Pihak Eksternal Perusahaan”.

(2000;119)
Berdasarkan keterangan di atas, dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Pihak Intern Perusahaan
a. Manajemen

Dengan adanya anggaran kas yang dapat diterapkan dalam merencanakan dan mengendalikan kas, maka manajemen khususnya manajer keuangan dapat mengetahui informasi mengenai:

2) Perlunya tambahan kas untuk membiayai aktivitas perusahaan sehari-hari

3) Perlunya memanfaatkan kelebihan kas, apabila diperkirakan terjadinya surplus

4) Perlunya perusahaan menunda rencana operasional jika diperkirakan terjadinya defisit
5) Perlunya untuk mempertahankan saldo kas minimum (Safety Cash Balance) agar likuiditas perusahaan tidak terganggu.
b. Karyawan Perusahaan

Para pegawai perusahaan ingin mengetahui likuiditas perusahaan, sehingga haknya berupa gaji dan upah terjamin baik.

2. Pihak Eksternal Perusahaan

Yang dimaksud pihak eksternal perusahaan adalah para kreditur dan calon kreditur, yang seiring pula meminta anggaran kas untuk menilai likuiditas perusahaan sebelum memutuskan untuk memberikan pinjaman untuk diteliti. Dengan tujuan agar pinjaman dan bunga akan dapat diterima kembali sesuai dengan yang telah ditetapkan.
2.4.3.4 Tahapan Penyusunan Anggaran Kas 
Menurut Indriyo dan Mohamad dalam bukunya “Anggaran Perusahaan” menyatakan bahwa: 

“Penyusunan anggaran kas dapat dilakukan melalui tahap berikut:

a. Menyusun Anggaran Penerimaan Kas

b. Menyusun Anggaran Pengeluaran Kas

c. Menyusun Anggaran Kas Sementara

d. Menyusun Anggaran Kas Final”.
(2003;311)
Berdasarkan keterangan di atas, dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Menyusun Anggaran Penerimaan Kas

Pada tahap ini akan ditentukan dari mana sumber-sumber penerimaan kas dan besarnya masing-masing sumber tersebut. Contoh-contoh penerimaan kas misalnya:

· Penjualan tunai

· Piutang

· Penjualan aktiva tetap

· Penerimaan utang

· Penerimaan modal

· Pendapatan bunga

· Pendapatan lain-lain diluar usaha.
b. Menyusun Anggaran Pengeluaran kas

Pada tahap ini akan ditentukan besarnya pengeluaran kas pada setiap periode, seperti:

· Pembelian bahan baku

· Pembayaran biaya tenaga kerja langsung

· Pembayaran biaya overhead pabrik

· Pembayaran biaya administrasi

· Pembayaran biaya penjualan

· Pembelian aktiva tetap

· Pembayaran utang dan bunga

· Pembayaran lain-lain.

c. Menyusun Anggaran Kas Sementara

Pada tahap ini akan dibandingkan antara penerimaan kas dan pengeluaran kas. Apabila penerimaan kas lebih besar dibandingkan dengan pengeluaran kas berarti kas memiliki saldo yang surplus, sebaliknya lebih besar pengeluaran kas dibandingkan penerimaan kas maka memiliki saldo yang defisit.
d. Menyusun Anggaran Kas Final

Kemungkinan terjadinya saldo surplus atau defisit kas pada waktu yang akan datang akan menentukan kebijakan yang akan diambil. Jumlah kas yang terlalu besar menjadikan perusahaan kehilangan kesempatan untuk mendapatkan keuntungan bila sebagian kas tersebut diinvestasikan, sedangkan kekurangan kas akan mengganggu kegiatan perusahaan. Untuk menghindari kedua hal tersebut, maka bila saldo kas surplus melebihi saldo kas minimal yang ditentukan, maka kebijakan perusahaan adalah sebagian dari kas tersebut diinvestasikan dalam jangka pendek. Sedangkan bila terjadi defisit kas maka untuk memenuhi kebutuhan kas tersebut perusahaan perlu menetapkan kebijakan dengan mengambil utang jangka pendek.

Menurut Martono dan Agus dalam bukunya “Manajemen Keuangan” menyatakan bahwa: 

“Untuk penyusunan anggaran kas dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu:

1. Menyusun rencana penerimaan dan pengeluaran dari operasi perusahaan (transaksi operasi)
2. Menyusun rencana transaksi finansial

3. Menyusun anggaran kas final”.

(2002;123)

Berdasarkan keterangan di atas, dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Menyusun rencana penerimaan dan pengeluaran dari operasi perusahaan (transaksi operasi). Rencana penerimaan dapat berasal dari penjualan tunai, penerimaan piutang jika penjualan dilakukan secara kredit, pendapatan bunga, pendapatan sewa, dan pendapatan lain yang kemungkinan diperoleh perusahaan. Sedangkan rencana pengeluaran meliputi pembelian tunai, pembayaran hutang, pembayaran gaji, pembayaran bunga dan pembayaran-pembayaran biaya lainnya. Dengan rencana penerimaan dan pengeluaran ini dapat diketahui pula adanya defisit atau surplus yang terjadi.

2. Menyusun rencana transaksi finansial, yaitu transaksi yang berhubungan dengan rencana kebutuhan dana yang diperoleh dari pinjaman untuk menutup defisit yang terjadi beserta rencana pembayaran-pembayaran pinjaman tersebut beserta bunganya.

3. Menyusun anggaran kas final, yaitu meliputi transaksi operasi dan transaksi finansial. Di sini terlihat anggaran kas secara keseluruhan dari rencana penerimaan dan pengeluaran kas.

2.4.3.5 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Penyusunan Anggaran Kas
Agar suatu anggaran dapt berfungsi dengan baik, maka taksiran-taksiran yang terdapat didalamnya harus cukup akurat, sehingga tidak jauh berbeda dengan realisasinya nanti. Untuk bisa melakukan penaksiran secara lebih akurat, diperlukan data, informasi dan pengalaman, yang merupakan faktor-faktor yang harus dipertimbangkan di dalam menyusun anggaran.
Menurut M Munandar dalam bukunya “Budgetting: Perencanaan Kerja Pengkoordinasian Kerja Pengawasan Kerja” menyatakan bahwa: 
“Faktor-faktor yang harus dipertimbangkan dalam menyusun Budget Kas, antara lain:
1. Faktor-faktor yang mempengaruhi Penerimaan Kas

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi Pengeluaran Kas”.

(2001;312)
Berdasarkan keterangan di atas, dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Faktor-faktor yang mempengaruhi Penerimaan Kas, antara lain:
a. Budget penjualan
b. Keadaan persaingan pasar

c. Posisi perusahaan dalam persaingan

d. Syarat pembayaran (term of payment) yang ditawarkan perusahaan

e. Kebijaksanaan perusahaan dalam penagihan piutang

f. Budget perubahan aktiva tetap

g. Rencana-rencana perusahaan tentang penerimaan-penerimaan kas dari sumber lain-lain (non operating).
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi Pengeluaran Kas
a. Budget pembelian bahan mentah
b. Keadaan persaingan para supplier bahan mentah di pasar

c. Posisi perusahaan terhadap pihak supplier bahan mentah

d. Syarat pembayaran (term of payment) yang ditawarkan oleh supplier bahan mentah

e. Budget upah tenaga kerja langsung

f. Budget biaya pabrik tidak langsung

g. Budget biaya administrasi

h. Budget perusahaan aktiva tetap

i. Rencana-rencana perusahaan tentang pengeluaran-pengeluaran kas untuk keperluan lain-lain (non operating).
2.5 Rasio Likuiditas
Rasio (tingkat) likuiditas menunjukkan tingkat kemudahan relatif suatu aktiva untuk segera dikonversikan ke dalam kas dengan sedikit atau tanpa penurunan nilai, serta tingkat kepastian tentang jumlah kas yang dapat diperoleh.
2.5.1 Pengertian Likuiditas
Masalah likuiditas adalah berhubungan dengan masalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban finansialnya yang segera harus dipenuhi. Jumlah alat-alat pembayaran (alat-alat likuid) yang dimiliki oleh suatu perusahaan pada suatu saat tertentu merupakan kekuatan membayar dari perusahaan yang bersangkutan. Suatu perusahaan yang mempunyai kekuatan membayar belum tentu dapat memenuhi segala kewajiban finansialnya yang segera harus dipenuhi, atau dengan kata lain perusahaan tersebut belum tentu mempunyai kemampuan membayar.

Kemampuan membayar baru terdapat pada perusahaan apabila kekuatan membayarnya adalah demikian besarnya sehingga dapat memenuhi kewajiban finansialnya yang segera harus dipenuhi. Dengan demikian, kemampuan membayar baru dapat diketahui setelah membandingkan kekuatan membayarnya di satu pihak dengan kewajiban-kewajiban finansialnya yang segera harus dipenuhi di lain pihak.

Menurut Ismaya Sujana dalam bukunya “Kamus Akuntansi” menyatakan bahwa:

“Likuiditas (liquidity) adalah kemampuan seseorang atau perusahaan untuk memenuhi kewajiban atau utang segera harus dibayar dengan harta lancarnya”.

(2006;457)

Menurut G Sugiyarso dan F Winarni dalam bukunya “Manajemem Keuangan; Pemahaman Laporan Keuangan; Pengelolaan Aktiva, Kewajiban dan Modal; serta Pengukuran Kinerja Perusahaan” menyatakan bahwa:

“Likuiditas adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban keuangan jangka pendek”.

(2001;41)

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa likuiditas adalah kemampuan untuk memenuhi kewajiban yang jatuh tempo tepat pada waktunya dengan aktiva lancar yang dimiliki perusahaan.

2.5.2 Macam-macam Rasio Likuiditas
Menurut Susan Irawati dalam bukunya “Manajemen Keuangan” menyatakan bahwa:

“Likuiditas dibagi dua macam, yaitu:

1. Likuiditas Badan Usaha

Merupakan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya pada pihak luar perusahaan, jika pihak luar menagih pada perusahaan tersebut.

2. Likuiditas Perusahaan

Merupakan kemampuan perusahaan untuk menyelenggarakan proses produksi perusahaan”.

(2006;27)

Menurut Bambang Riyanto dalam bukunya “Dasar-Dasar Pembelanjaan Perusahaan” menyatakan bahwa:

“1. Likuiditas Badan Usaha, yaitu kemampuan untuk membayar kewajiban-kewajibannya yang dihubungkan dengan kewajiban kepada pihak ekstern (para kreditur). Dengan demikian, maka likuiditas badan usaha berarti kemampuan perusahaan untuk dapat menyediakan alat-alat liquid sedemikian rupa sehingga dapat memenuhi kewajiban finansialnya pada saat ditagih.

2.
Likuiditas Perusahaan, yaitu kemampuan perusahaan untuk membayar finansialnya yang segera harus dibayar dalam menyelenggarakan proses produksi. Dengan kata lain, apakah perusahaan pada setiap saat dapat memenuhi pembayaran-pembayaran yang diperlukan untuk kelancaran kegiatan operasional perusahaan misalnya, untuk pembelian bahan baku, membayar upah dan gaji pegawai. Untuk menjaga likuiditas perusahaan perlu membuat estimasi mengenai aliran kas yang disusun dalam suatu anggaran yang disebut Cash Budget”.

(2000;9)

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa likuiditas  terdiri dari dua macam yaitu likuiditas badan usaha dan likuiditas perusahaan.

2.5.3 Pengukuran Rasio Likuiditas
Pengukuran rasio likuiditas dengan menggunakan rumus terdiri dari:
a. Current Ratio

b. Quick Ratio atau Acid Tess Ratio

c. Cash Ratio

d. Working Capital to Total Assets Ratio
2.5.3.1 Rasio Lancar (Current Ratio)
Rasio lancar (current ratio) yaitu kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan menggunakan aktiva lancar. Menurut Susan Irawati dalam bukunya “Manajemen Keuangan” menyatakan bahwa:
“Current ratio merupakan rasio yang membandingkan aktiva lancar yang dimiliki perusahaan dengan hutang jangka pendek. Tujuannya untuk menilai kemampuan suatu perusahaan dalam melunasi kewajiban lancar (utang lancar) yang telah jatuh tempo”.

(2006;27)

Sedangkan menurut Mamduh dan Abdul dalam bukunya “Analisis Laporan Keuangan” menyatakan bahwa:

“Rasio lancar mengukur kemampuan perusahaan memenuhi hutang jangka pendeknya dengan menggunakan aktiva lancarnya (aktiva yang akan berubah menjadi kas dalam waktu satu tahun atau satu siklus bisnis)”.

(2003;77)

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa rasio lancar adalah perbandingan antara jumlah aktiva lancar dengan hutang lancar.
Unsur-unsur current ratio yaitu:

· Aktiva lancar: kas, bank, surat berharga (efek), piutang dagang, dan persediaan (inventory).

· Hutang lancar: utang dagang, utang wesel, utang jangka pendek, utang jangka panjang yang jatuh tempo.

Rumus Current Ratio:

Aktiva Lancar

Current Ratio = 


    x 100%

Kewajiban Lancar

Rasio ini menunjukkan besarnya kas yang dimiliki perusahaan ditambah aset-aset yang bisa berubah menjadi kas dalam waktu satu tahun, relatif terhadap besarnya hutang-hutang yang jatuh tempo dalam jangka waktu dekat, pada tanggal tertentu seperti yang tercantum pada neraca.

Rasio ini menunjukkan sejauh mana aktiva lancar menutupi kewajiban-kewajiban lancar. Semakin besar perbandingan aktiva lancar dengan hutang lancar semakin tinggi kemampuan perusahaan menutupi kewajiban jangka pendeknya. Rasio ini dapat dibuat dalam bentuk berapa kali atau dalam bentuk persentasi. Apabila rasio lancar ini 1:1 atau 100% ini berarti bahwa aktiva lancar dapat menutupi semua utang lancar. Rasio lancar yang lebih aman adalah jika berada di atas 1 atau di atas 100%. Artinya aktiva lancar harus jauh di atas jumlah utang lancar.

2.5.3.2 Rasio Cepat (Quick Ratio)
Rasio cepat (quick ratio) ini menggunakan aset-aset yang akan berubah menjadi kas dengan lebih cepat. Karena persediaan dianggap sebagai aktiva lancar yang kurang likuid, maka persediaan harus dikurangkan dari aktiva lancar. Menurut Susan Irawati dalam bukunya “Manajemen Keuangan” menyatakan bahwa:
“Quick Ratio yaitu kemampuan perusahaan untuk membayar hutang yang segera harus dipenuhi dengan aktiva lancar yang lebih liquid (quick assets), atau rasio ini menunjukkan besarnya alat likuiditas yang paling cepat dan bisa digunakan untuk melunasi hutang lancar”.

(2006;32)

Sedangkan menurut Mamduh dan Abdul dalam bukunya “Analisis Laporan Keuangan” menyatakan bahwa:

“Quick Ratio sering juga disebut Acid-Test Ratio, rasio ini menggunakan aset-aset yang akan berubah menjadi kas dengan lebih cepat. Karena persediaan dianggap sebagai aktiva lancar yang lama untuk berubah menjadi kas, maka dalam perhitungan quick ratio persediaan dikeluarkan dari angka yang dibagi (numerator)”.

(2003;204)

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa rasio cepat adalah perbandingan antara aktiva lancar dengan hutang lancar setelah dikurangi persediaan.
Unsur-unsur Quick ratio atau acid test ratio adalah:
Aktiva lancar:

c. Kas

d. Bank

e. Piutang

f. Tidak termasuk inventory atau persediaan

Rumus Quick Ratio:

 Aktiva lancar – persediaan


Quick Ratio = 




x 100%





Hutang lancar

Rasio ini mnunjukkan kemampuan aktiva lancar yang paling likuid mampu menutupi utang lancar. Semakin besar rasio ini semakin baik. Angka rasio ini tidak harus 100% atau 1:1.

2.5.3.3 Rasio Kas (Cash Ratio)
Rasio kas merupakan ukuran yang digunakan untuk mengetahui kesanggupan perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendek dengan menggunakan kas. Menurut Susan Irawati dalam bukunya “Manajemen Keuangan” menyatakan bahwa:

“Cash Ratio adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar utangnya yang segera harus dipenuhi dengan kas yang tersedia dalam perusahaan dan efek yang dapat segera diuangkan. Atau kemampuan suatu perusahaan untuk membayar hutang yang segera harus dipenuhi dengan kas yang tersedia dalam perusahaan dan efek yang dapat segera diuangkan”.

(2006;36)

Sedangkan menurut Mamduh dan Abdul dalam bukunya “Analisis Laporan Keuangan” menyatakan bahwa:

“Cash Ratio yaitu perbandingan aliran kas dalam suatu periode dibagi rata-rata hutang lancar pada periode tersebut”.

(2003;204)

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa rasio kas adalah perbandingan antara kas yang tersedia dengan hutang lancar.

Rumus Cash Ratio:




 Kas + Bank


Cash Ratio =


  x 100%




Hutang lancar

Bertambah tingginya cash ratio berarti jumlah uang tunai yang tersedia makin besar sehingga pelunasan utang pada saatnya tidak akan mengalami kesulitan tetapi bila terlalu tinggi akan mengurangi potensi untuk mempertinggi rate of return. Rasio ini menunjukkan porsi kas/bank yang dapat menutupi utang lancar.

2.5.3.4 Rasio Modal Kerja Netto Dengan Total Aktiva (Working Capital To Total Assets Ratio)
Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan dalam menjamin modal kerjanya terhadap total aktiva. Menurut Susan Irawati dalam bukunya “Manajemen Keuangan” menyatakan bahwa:

“Rasio modal kerja netto dengan total aktiva (Working capital to total assets ratio) adalah rasio yang mengukur likuiditas dari total aktiva dan posisi modal kerja neto dari jumlah aktiva, atau kemampuan suatu perusahaan dalam menjamin modal kerjanya terhadap total aktiva”.

(2006;39)

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa rasio modal kerja netto dengan total aktiva adalah perbandingan antara modal kerja netto dengan total aktiva.

Working capital (modal kerja) terdiri dari:

a. Gross Working Capital (jumlah seluruh aktiva lancar)

b. Net Working Capital (selisih aktiva lancar dengan hutang lancar).

Rumus working capital to total assets ratio:


Modal Kerja Netto

 Working capital to total assets ratio = 


   x 100%

 Total Aktiva
2.5.4 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Tinggi Rendahnya Rasio Likuiditas
Masalah pengelolaan modal kerja merupakan masalah pengelolaan keuangan perusahaan yang berkaitan dengan harta lancar. Pada dasarnya manajemen modal kerja adalah masalah penentuan struktur aktiva lancar dan kewajiban lancar. Komposisi antara keduanya menunjukkan posisi likuiditas perusahaan pada tingkat yang sehat, tidak terlalu besar dan juga tidak terlalu kecil sehingga diperlukan manajemen yang lebih baik secara menyeluruh terutama dalam pengelolaan modal kerja yang berkaitan erat dengan operasi sehari-hari.

Berdasarkan konsep kualitatif, dimana jumlah aktiva lancar perusahaan dianggap sebagai investasi modal kerja, maka akan dibahas perubahan-perubahan yang mungkin terjadi akibat perubahan yang dialami oleh perubahan likuiditas perusahaan yang dipengaruhi oleh pemakaian investasi modal kerja. 
Menurut Astuti dalam bukunya “Manajemen Bisnis Modern Perusahaan” menyatakan bahwa:

“Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat likuiditas adalah:
1. Tingkat likuiditas akan naik jika:

a. Aktiva lancar naik dan hutang lancar tetap atau turun
b. Aktiva lancar naik dan hutang lancar naik dengan persentase yang lebih kecil

c. Aktiva lancar turun dan hutang lancar turun dengan persentase yang lebih besar
d. Aktiva lancar tetap dan hutang lancar tetap

2. Tingkat likuiditas akan turun jika:

a. Aktiva lancar naik dan hutang lancar naik dengan persentase yang lebih besar
b. Aktiva lancar turun dan hutang lancar tetap atau naik
c. Aktiva lancar turun dan hutang lancar turun dengan persentase yang lebih besar
d. Aktiva lancar tetap dan hutang lancar naik
3. Tingkat likuiditas akan tetap jika:

a. Aktiva lancar dan hutang lancar tetap
b. Aktiva lancar dan hutang lancar naik dengan persentase yang sama”.
(2004;161)
2.6 Pengaruh Realisasi Anggaran Kas Terhadap Tingkat Likuiditas
Anggaran kas bagi perusahaan sangat penting agar manajer keuangan dapat mengetahui posisi kas pada waktu tertentu beserta sebab-sebab perubahan yang terjadi. Hal ini penting artinya karena dalam melakukan operasionalnya perusahaan membutuhkan kas, sedangkan kas merupakan komponen aktiva lancar yang paling tinggi likuiditasnya. Setelah dilakukan penyusunan anggaran kas dilanjutkan dengan pelaksanaan anggaran kas dan pengawasan terhadap pelaksanaannya. Untuk kepentingan pengawasan tiap manajer membuat laporan realisasi anggaran kas. Setelah dianalisis kemudian laporan realisasi anggaran kas disampaikan pada direksi. Apabila realisasi anggaran kas sesuai dengan anggaran kas maka perusahaan mampu memenuhi kewajiban jangka pendeknya (likuiditas).
Menurut Bambang Riyanto dalam bukunya “Dasar-dasar Pembelanjaan Perusahaan” menyatakan bahwa:

“Untuk menjaga likuiditas perusahaan perlu membuat perkiraan atau estimasi mengenai aliran kas di dalam perusahaannya. Apabila aliran kas senyatanya sesuai dengan  estimasinya, maka  perusahaan  tersebut  tidak menghadapi kesukaran likuiditas.”

(2001;96)
Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa pengaruh realisasi anggaran kas terhadap tingkat likuiditas adalah agar perusahaan tidak menghadapi kesukaran likuiditas maka realisasi anggaran kas harus sesuai dengan anggarannya. Dalam penjagaan likuiditas dibutuhkan anggaran kas yang dijadikan sebagai tolak ukur terhadap realisasi anggaran kas karena pelaksanaan anggarannya, sehingga dapat diketahui kapan perusahaan dalam keadaan kekurangan (defisit) kas atau kelebihan (surplus) kas.
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